
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

Data Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk menganalisa pengaruh non performing loans, loan deposit ratio, 

green credit, digitalisasi, size dan institusional age pada profitabilitas. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 

memanfaatkan data sekunder. Data dalam penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan masing-masing 

perusahaan yang menjadi objek penelitian selama 6 tahun terakhir dari 2019 hingga tahun 2024. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan serta laporan tahunan yang dipublikasikan oleh 

masing-masing perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yang disesuaikan 

dengan kriteria variabel yang diteliti agar dapat menghasilkan hasil yang relevan. Teknik analisis yang digunakan 

dalam studi ini adalah regresi unbalance data panel, yang diolah dengan bantuan perangkat lunak Eviews sebagai 

alat analisis statistik.  

Penentuan model yang paling sesuai digunakan dalam penelitian, dilakukan melalui Uji Chow, Uji Hausman 

sebagai berikut: 

Tabel 1 

Hasil Uji Chow dan Uji Hausman 

Uji Chow Test     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  Keputusan  

Model ROA          

Cross-section Chi-

square 
188.257578 20 0.0000 

Ditolak H0, Fixed Effect terpilih 

     

Uji Hausman 

Test     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  Keputusan  

Model ROA         

Cross-section 

random 
49.319805 7 0.0000 

Ditolak H0, Fixed Effect terpilih 

 

Hasil Uji Chow: Berdasarkan table hasil uji chow test, Pengujian chow dilakukan untuk memilih apakah model 

panel yang tepat digunakan adalah Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM). Hasil 

pengujian Chow ditunjukkan dengan tabel 1, Informasi dari tabel menunjukkan untuk model ROA diperoleh nilia 

p-value dari cross section chisquare sebesar 0,0000 < 0,05 sehingga Ho ditolak (Ha diterima) dan dapat 

disimpulkan model yang tepat untuk model ROA  adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Hasil Uji Hausman: Pengujian Hausman diakukan untuk jika dari hasil pengujian Chow terpilih Fixed Effect 

Model (FEM). Pengujian Hausman digunakan untuk memilih apakah model yang tepat adalah Fixed Effect Model 

(FEM) atau Random Effect Model (REM). Hasil pengolahan untuk pengujian Hausman ditunjukkan dengan tabel  

1. Dari tabel dapat dilihat nilai p-value dari cross section random sebesar 0,0000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak 

(Ha diterima) sehingga dapat disimpulkan model yang tepat adalah Fixed Effect Model (FEM). 

 

Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen dalam model penelitian memiliki pengaruh 

simultan terhadap variabel dependen, yang dapat dilihat dari tabel2 sebagai berikut: 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



Tabel 2 

Hasil Uji F dan Uji Goodness of Fit 

Hasil Uji F    

Model  Nilai F Nilai Sig 

ROA 28.72974 0.000000 

    

Koefisien Determinasi   

Dependen R2 Adjusted R2  

ROA 0.908633 0.877006  

 

Hasil Uji F: Berdasarkan hasil uji F, terlihat bahwa probabilita F-statistic, menghasilkan nilai sebesar 0.000000 

< 0.05. Dengan demikian hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variable 

independen yaitu non performing loan, loan to deposit ratio, green credit, digitalisasi, bank size dan bank age 

memberikan pengaruh terhadap variable dependennya yaitu Return on Asset sehingga model regresi layak 

digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil Uji Goodness of Fit : Hasil pengujian koefisien determinasi ditunjukkan dengan tabel 2. Dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 0.877006 yang artinya variasi atau perilaku dari variabel 

independen yaitu non performing loan, loan to deposit ratio, green credit, digitalization (jumlah transaksi dan 
jumlah ATM) bank size dan bank age mampu menjelaskan variasi dari Return on Asset sebesar sebesar 

0.877006%. dan sisanya sebesar 12.2994% menjelaskan bahwa Return on Asset dapat dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak terdapat dalam model ini. Sehingga Hasil ini menunjukkan bahwa ROA memiliki model fit  yang 

baik. 

 

Model regresi data panel dalam karya ini diuraikan sebagai berikut: 

ROAit = α0 + β1 NPLit + β2 LDRit + β3 GCTit + β4 DGLTit + β5 DGLA+ β6 SIZEit + β7 BAGEit + e it 

Dimana : 

α     = Konstanta 

β1 ,β2 ,β3 ,β4 ,β5 ,β6, β7  = Koefisien Regresi 

ROA     = Return on Asset 

NPL    = Non Performing Loan 

LDR     = Loan Deposit Ratio 

GCT    = Green Credit 

DGLT    = Digitalization Transaction 

DGLA    = Digitalization ATM 

SIZE     = Bank Size 

BAGE     = Bank Age 

i    = Perusahaan sampel 

t    = Tahun penelitian 

e    = Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji statistik t digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana pengaruh masing-masing variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen secara parsial. Pengujian hipotesis dilakukan dengan merujuk pada nilai 

profitabilitas (p-value) yang diperoleh dari hasil analisis menggunakan Eviews 9. 



Tabel 3 

Hasil Uji T 

Variable Coefficient Prob.   Kesimpulan 

C -0.978686 0.00000 - 

NPL -0.381234 0.00000 Negatif Signifikan 

LDR 0.006416 0.00000 Positif Signifikan 

GCT 0.015193 0.00000 Positif Signifikan 

DGLT -0.000227 0.4203 Tidak Berpengaruh 

DGLA -0.002072 0.3158 Tidak Berpengaruh 

SIZE 0.080227 0.00000 Positif Signifikan 

BAGE -0.002345 0.00000 Negatif Signifikan 

 

Hasil pengolahan statistik regresi berganda menghasilkan persamaan model regresi yaitu :  

ROA = -0.978686 - 0.381234 NPL + 0.006416 LDR + 0.015193 GCT -0.000227 DGLT -0.002072 DGLA + 

0.080227 SIZE - 0.002345 BAGE  

 

Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Profitabilitas 

 Hasil Uji Hipotesis pertama menyatakan bahwa adanya pengaruh negatif signifikan non performing loan 

terhadah profitabilitas. Tingginya NPL mencerminkan meningkatnya risiko gagal bayar dari debitur, sehingga 

pendapatan bunga menurun dan beban penyisihan kerugian kredit meningkat. Dimana kondisi ini akan 

menurunkan laba bersih, pengelolaan risiko kredit yang efektif menjadi penting untuk menjaga kualitas aset dan 

profitabilitas bank. 

 Penelitian [1]  menjelaskan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antar variabel NPL terhadap 

profitabilitas hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah kredit bermasalah berdampak pada penurunan 
margin bank, temuan ini menegaskan bahwa tingginya NPL mengurangi pendapatan bunga yang menjadi 

komponen utama  laba bank, dan menegaskan bahwa pentingnya penerapan teknik manajemen risiko kredit yang 

efektif guna menjaga stabilitas dan profitabilitas bank.  

 Penelitian [2] menjelaskan bahwa pada bank-bank konvensional secara statistik memiliki dampak negatif 

yang signifikan antara variabel NPL terhadap profitabilitas. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian [3] dimana 

menjelaskan bahwa NPL memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas dimana NPL yang 

tinggi mengindikasikan penurunan kualitas kredit, sehingga bank harus menanggung lebih banyak kerugian akibat 

kredit macet dan mengurangi kinerja keuangan bank umum.   

 Penelitian [4] menjelaskan bahwa terdapat pengaruh non performing loan terhadap profitabilitas, hal ini 

di tunjukkan dengan koefisien bernilai negatif mengindikasikan bahwa peningkatan pada NPL akan menurunkan 

kinerja bank, mengingat pendapatan utama bank berasal dari bunga atas pinjaman yang disalurkan. 

 

Pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas 

Hasil Uji Hipotesis kedua menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan loan to deposit 

ratio terhadap profitabilitas. Peningkatan rasio LDR mencerminkan semakin besar proporsi dana pihak ketiga 

yang disalurkan dalam bentuk kredit dapat meningkatkan profitabilitas perbankan. Rasio LDR yang tinggi 

menunjukkan bank mampu mengoptimalkan dana yang dihimpun untuk aktivitas pembiayaan sehingga 

menghasilkan pendapatan bunga yang lebih besar. Dalam hal ini, LDR menjadi indikator efisiensi intermediasi 

perbankan, dimana peningkatan kredit yang terkelola dengan baik akan mendorong peningkatan kinerja keuangan 

bank secara keseluruhan. 

Penelitian [5]  yang menyatakan  bahwa loan to deposit ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitablitas. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai LDR akan semakin baik pula 

kinerja bank Hal ini mencerminkan kemampuan bank dalam memanfaatkan dana yang dihimpun untuk disalurkan 
sebagai kredit produktif. Ketika bank memiliki likuiditas yang tinggi, sumber daya untuk mendukung bank akan 

semakin tinggi juga. Perbankan yang memiliki likuiditas yang kuat akan digemari oleh oleh masyarakat umum, 



investor, dan kreditur untuk menyimpan uang mereka, sehingga kapasitas dalam mendukung kegiatan operasional 

serta ekspansi kredit akan semakin kuat.  

Penelitian [6] dimana menjelaskan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas, LDR merupakan salah satu variabel penting terhadap kinerja keuangan. Peningkatan LDR yang 

terkontrol menunjukkan bahwa bank berhasil memaksimalkan fungsi intermediasinya, sehingga berdampak 
positif terhadap laba bank. Penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa efisiensi dalam pengelolaan dana 

melalui penyaluran kredit berperan besar dalam membentuk tingkat profitabilitas yang optimal. 

 

Pengaruh Green Credit Terhadap Profitabilitas 

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan green credit 

terhadap profitabilitas. Penyaluran green credit berkontribusi dalam meningkatkan profitabilitas bank. Semakin 

besar penyaluran kredit pada sektor-sektor ramah lingkungan, semakin tinggi pula tingkat keuntungan yang 

diperoleh oleh bank. Temuan ini mengindikasikan bahwa investasi pada pembiayaan hijau tidak hanya 

mendukung pembangunan berkelanjutan tetapi juga memberikan dampak ekonomi yang positif bagi lembaga 

keuangan. Penelitian [7] mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel green 

credit terhadap profitabilitas, temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penyaluran green credit, semakin 

meningkat pula profitabilitas bank.  

Penelitian [8] menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel green credit terhadap 

profitabilitas, hal ini menunjukkan bahwa green credit tidak hanya menjadi instrumen keberlanjutan berorientasi 

lingkungan tetapi juga berfungsi sebagai strategi keuangan yang menguntungkan bagi perbankan, hal ini dapat 

tercermin dari peningkatan profitabilitas bank dimana green credit meningkatkan efisiensi aset, bank yang mampu 

memperluas portofolio kredit hijau berpotensi menarik minat investor ESG (Environmental, Social, Governance). 

Sementara itu terdapat pula dukungan dari regulasi pemerintah untuk meningkatkan green credit pada perbankan. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan komitmen yang dimiliki untuk mendorong pembiayaan 

keberlanjutan mengeluarkan kebijakan POJK No. 51./POJK.03/2017 tentang penerapan keuangan berkelanjutan 

bagi lembaga jasa keuangan, emiten dan perusahaan publik, serta roadmap keuangan berkelanjutan tahap II untuk 

memperluas produk keuangan berklanjutan, SDM, serta memperkuat infrastruktur dan regulasi hijau di sektor jasa 

keuangan. Sependapat dengan penelitian [9] menjelaskan bahwa green credit memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas pada bank di china. Pelaksanaan green credit membawa manfaat finansial untuk 

meningkatkan profitabilitas perbankan, dengan peran aktif perbankan dalam mendukung ekonomi hijau menjadi 

nilai tambah terhadap reputasi bank, namun bank perlu menjaga konsistensi dan keberlanjutan program green 

credit untuk tetap memberi kontribusi terhadap profitabilitas.  

 

Pengaruh Digitalization Terhadap Profitabilitas 

Pengaruh Digitalization Transaction (DGLT) terhadap Profitabilitas 

Hasil uji hipotesis keempat menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh digitalization transaction 

terhadap profitabilitas. Penelitian [10] menjelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh digitalisasi transaksi terhadap 

profitabilitas, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada profitabilitas sebelum ataupun 

sesudah bank melakukan transformasi menjadi bank digital. Proses digitalisasi tidak serta-merta memberikan 

dampak signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa potensi digitalisasi melalui layanan 
mobile banking masih perlu dioptimalkan secara strategis agar mampu memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan profitablitas, melalui penguatan kualitas layanan, peningkatan literasi digital masyarakat, serta 

integrasi digital dalam seluruh lini proses opersional bank.  

Penelitian [11] mengemukakan bahwa tidak terdapat pengaruh digitalisasi transaksi terhadap 

profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mobile banking menjadi bagian dari transformasi digital 

perbankan, keberadaannya belum mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi atau 

profitabilitas bank secara langsung, hal ini dapat disebabkan oleh rendahnya tingkat pemanfaatan fitur mobile 

banking oleh nasabah, tingginya biaya implementasi teknologi dibandingkan dengan pendapatan yang dihasilkan, 

digitalisasi membutuhkan investasi yang besat dan belum optimal integrasi sistem digital dalam strategi bisnis 

bank secara keseluruhan. Mobile banking masih lebih berperan sebagai saranan pelayanan dan kemudahan 

transaksi nasabah, bukan sebagai instrument strategis dalam meningkatkan kinerja keuangan bank.  

 

Pengaruh Digitalization ATM (DGLA) terhadap Profitabilitas 



 Hasil uji hipotesis keempat menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh digitalization ATM terhadap 

profitabilitas. Peningkatan jumlah atau intensitas penggunaan ATM sebagai bagian dari digitalisasi transaksi 

belum mampu memberikan kontribusi yang berarti terhadap efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan laba. 

Secara implisit, hal ini mencerminkan bahwa keberadaan ATM yang merupakan bentuk dari digitalisasi 

konvensional belum sepenuhnya mampu meningkatkan profitabilitas bank. Hal ini dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti tingginya biaya operasional dan perawatan mesin ATM, keterbatasan inovasi dalam 

layanan berbasis ATM, serta pergeseran prefensi nasabah kearah digital yang lebih canggih seperti mobile 

banking dan internet banking.  

 Penelitian [12] mengemukakan bahwa ATM tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas, hal ini 

menunjukkan bahwa aktivitas transaksi dengan menggunakan ATM tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja perbankan. Lebih lanjut jika dikaitkan dengan konteks pandemi covid-19 yang terjadi secara tiba-

tiba dan masih, dimana memicu krisis multidimensi termasuk pada sektor keuangan dan perbankan. Lockdown 

dan pembatasan mobilitas mendorong akselerasi penggunaan ATM secara signifikan, nasabah lebih cenderung 

menggunakan layanan digitalisasi seperti mobile banking atau internet banking untuk melanjutkan bisnis mereka. 

Masa pandemi covid-19 mendorong setiap perusahaan termasuk di sektor perbankan menggunakan teknologi 

finansial serta layanan digital sebagai alternatif utama dalam menjaga kelangsungan operasional perbankan dan 

pelayanan terhadap nasabah, sehingga ATM tidak lagi digunakan sejak masa pandemi hingga saat ini penggunaan 
ATM menjadi pilihan alternatif ketika nasabah membutuhkan uang cash. Namun demikian, dengan massif nya 

covid-19 menyebabkan digitalisasi yang dipercepat untuk digunakan ketika krisis pandemi belum sepenuhnya 

matang dalam aspek inovasi, keamanan, efisiensi, dan keandalan sistem. Walaupun secara kuantitatif adopsi 

digitalisasi meningkat pesat, belum dapat korelasi langsung yang signifikan terhadap peningkatan profitabilitas 

perbankan.  

 Temuan ini sejalan dengan dengan penelitian [13] dimana menjelaskan ATM tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas, hal ini menunjukkan bahwa ATM bukan faktor yang secara konsisten berkontribusi terhadap 

profitabilitas. Penelitian [14] menjelaskan bahwa ATM tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas, hal ini 

menunjukkan bahwa pada bank di jepang ATM hanya menyediakan jenis layanan tertentu dan lebih berperan 

dalam mengurangi waktu tunggu nasabah, bukan meningkatkan kinerja keuangan bank secara langsung. 

 

Pengaruh Bank Size Terhadap Profitabilitas 

Hasil uji hipotesis kelima menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan bank size terhadap 

profitabilitas. Semakin besar ukuran bank maka semakin tinggi pula tingkat profitabilitas yang dapat dicapai. 

Ukuran bank yang cenderung memiliki akses lebih luas terhadap sumber pendanaan, efisiensi operasional yang 

lebih tinggi melalui skala ekonomi, serta kemampuan dalam mendiversifikasi portofolio aset dan risiko. Bank 

dengan skala yang besar lebih cenderung mendapatkan kepercayaan dari investor dan debitur, serta memiliki 

posisi yang kuat dalam melakukan negoisasi suku bunga, baik dalam penyaluran kredit maupun menghimpun 

dana. 

Penelitian [15]; [16] ; [9] menunjukkan bahwa ukuran bank memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar dan kuat suatu bank maka semakin tinggi 

pula kinerja keuangannya. Bank yang memiliki ukuran besar cenderung menunjukkan kinerja keuangan yang 

lebih baik karena bank memiliki sumber daya yang lebih kuat, skala operasional yang lebih luas, serta kemampuan 
yang lebih tinggi dalam mengelola risiko mendiversifikasi aset yang dimiliki perbankan.  Penelitian [17] 

menegaskan bahwa ukuran bank memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, dimana bank 

yang lebih besar memiliki kapasitas untuk memanfaatkan sumber daya dan mampu mengakses peluang pasar yang 

lebih besar dan pendanaan yang yang lebih luas. Hal ini memperkuat bahwa ukuran perusahaan merupakan salah 

satu faktor penting dalam mendorong kinerja keuangan perbankan.  

Penelitian [18] mengemukakan bahwa bank besar cenderung memperoleh keuntungan dari efisiensi skala 

(economies of scale). [19] mengemukakan bahwa ukuran bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Bank yang memiliki aset besar dan jaringan yang luas dapat menyebarkan risiko yang lebih efektif 

dan memperoleh pendapatan dari berbagai lini bisnis, sehingga menciptakan profitabilitas yang stabil dalam 

jangka panjang. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar skala suatu bank, maka semakin besar pula 

kemampuan bank tersebut dalam menciptakan efisiensi operasional, mengakses sumber pendanaan serta 
diversifikasi risiko. Bank dengan skala yang besar cenderung memiliki struktur organisasi yang lebih mapan, 

teknologi yang lebih baik, serta jaringan usaha yang lebih luas sehingga mampu memaksimalkan aset untuk 

menghasilkan laba.  

 

Pengaruh Bank Age Terhadap Profitabilitas 



Hasil uji keenam menunjukkan bahwa adanya pengaruh negatif dan signifikan bank age terhadap 

profitabilitas. Semakin tua usia bank, akan cenderung menurunkan tingkat profitabilitas yang dicapai. Temuan ini 

dapat mencerminkan adanya tantangan efisiensi yang akan dihadapi oleh bank yang lebih lama beroperasi, seperti 

struktur organisasi yang kompleks, beban operasional yang tinggi, atau keterbatasan dalam beradaptasi terhadap 

inovasi teknologi dan perubahan pasar. Usia bank tidak selalu menjadi indikator keunggulan kinerja, terutama 

dalam konteks profitabilitas yang diukur melalui efisiensi aset seperti ROA.  

Penelitian [20] mengemukakan bahwa usia bank berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas, hal ini mengindikasikan bahwa seiring bertambahnya usia bank, pertumbuhan dan kemampuan 

dalam menghasilkan keuntungan telah cenderung mencapai puncak dari siklus bank. Penelitian [21], [22] 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel usia bank terhadap profitabilitas. 

Bank yang lebih tua sering kali tidak dapat secara efektif memanfaatkan citra atau reputasi histroris yang telah 

dibangun, dan mengalami penurunan adaptabilitas terhadap dinamika pasar modern. penelitian [9] 

mengemukakan bahwa meskipun usia bank yang lebih tua biasanya berasosiasi dengan ukuran institusi yang lebih 

besar dan struktur aset yang lebih kuat, namun tidak selalu menghasilkan kinerja keuangan yang optimal. Hal ini 

dikarenakan bank yang lebih tua berpotensi mengalami ketergantungan pada sistem konvensional, serta kecepatan 

adopsi teknologi yang relatif lebih lambat. Faktor tersebut dapat menghambat efisiensi dan inovasi dalam 

menciptakan profit. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan pengaruh variabel independen non performing 

loan, loan to deposit ratio, green credit, digitalization dengan variabel kontrol bank size dan bank age terhadap 

profitabilitas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Non performing loan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 

2. Loan to deposit ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan tehadap profitabilitas 

3. Green credit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

4. Digitalization tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

5. Bank size memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

6. Bank age memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 

 

Implikasi 

Manajemen perlu meningkatkan LDR dengan tetap menjaga likuiditas dan optimalisasi dana pihak ketiga untuk 

mendorong profitabilitas melalui penyaluran kredit. Selain itu, manajemen harus memperkuat penerapan green 

credit berbasis ESG, berkolaborasi dengan berbagai pihak, serta mendorong inovasi dan diversifikasi layanan 

guna memperbesar skala ekonomi dan efisiensi operasional.  

Penelitian ini menegaskan bahwa green credit berpengaruh terhadap profitabilitas, sehingga pemerintah perlu 

memperluas insentif fiskal, subsidi bunga, dan jaminan risiko untuk mendorong pembiayaan hijau. Di sisi lain, 

pembangunan ekosistem digital yang inklusif melalui investasi infrastruktur, terutama di daerah 3T, menjadi kunci 

sinergi digitalisasi dan transisi hijau guna memperkuat profitabilitas bank dan pembangunan berkelanjutan. 

Penelitian ini menjadi masukan bagi OJK untuk memperkuat regulasi dan pengawasan perbankan melalui 

penguatan kerangka pembiayaan hijau, taksonomi hijau, serta implementasi ESG disclosure dengan insentif 
prudensial. Selain itu, OJK perlu mendorong tata kelola digital bank yang kuat dengan standar keamanan siber, 

sistem TI yang andal, dan kesiapan SDM agar digitalisasi benar-benar meningkatkan profitabilitas. 

 

Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Ruang lingkup variabel independen yang masih terbatas, sehingga belum mampu erepresentasikan seluruh 

determinan yang berpotensi memengaruhi kinerja keuangan bank secara komprehensif.  

2. Ketersediaan dan keterjangkauan data, terutama untuk variabel seperti digitalisasi yang belum tersedia secara 

konsisten dalam laporan tahunan bank. Kendala dalam memperoleh data yang lengkap dan berkelanjutan 

dapat berdampak pada tingkat akurasi temuan dan membatasi daya generalisasi hasil penelitian terhadap 

populasi perbankan yang lebih luas.  

 

Saran 



Penelitian selanjutnya disarankan 

1. Menambahkan bank-bank dari negara lain seperti China, Jepang [23]; [24] untuk menambah literatur, 

sehingga dapat melihat bagaimana green credit, digitalisasi dapat mempengaruhi profitabilitas dengan 

melihat faktor internal dan eksternal berbagai negara.  

2. Menemukan faktor-faktor lain seperti managerial efficiency berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas, premium gross berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, (Corporate Social 

Responsibility) CSR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, default rate yang berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas [25]; [24] 

 

D. STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti 

kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang 

dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran melalui BIMA. 

 

Luaran wajib yaitu artikel jurnal, sudah mendapatkan LoA tanggal 10 September 2025 di Indonesian 

Interdisciplinary Journal of Sharia Economics (IIJSE) untuk dipublish pada Vol. 9, No. 1. Januari 2026 

 

Untuk luaran tambahan yaitu  

1. Dua (2) HKI sudah terbit dengan rincian sebagai berikut: 

1) Sertifikat HKI No. EC002025133234, 17 September 2025 untuk jenis ciptaan Karya Cipta Lainnya 

2) Sertifikat HKI No. EC002025133235, 17 September 2025 untuk jenis ciptaan Poster 

2. Buku Monograf dengan judul Mengelola Risiko dan Mengamankan Laba : Panduan Membangun Bank 

Tangguh di Era Digital, sudah selesai proses revisi naskah dan revisi cover, sedang dalam proses penerbitan 

ISBN. 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash serta 

mengunggah bukti dokumen pendukung sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi 

kerjasama dengan Mitra dapat diunggah melalui BIMA. 

Catatan: 

Bagian ini wajib diisi untuk penelitian terapan, untuk penelitian dasar (Fundamental, Pascasarjana, 
PKDN, Dosen Pemula) boleh mengisi bagian ini (tidak wajib) jika melibatkan mitra dalam pelaksanaan 

penelitiannya 

 

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………… 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Tidak ada kendala dihadapi selama melakukan penelitian dan sudah mencapai luaran dengan mendapatkan LoA 

di IIJSE (Sinta 3)  



G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian selanjutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 
yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Semua rencana penelitian sudah berjalan dengan baik dan telah tercapai saat ini  

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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